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KATA PENGANTAR

Schagai konsckuensi logis dari pertumbuhan dan perkembangan pembangunan
nhwwmmummmmwmm

menjelang memasuld PELITA V1 sebagai tahap awal FIPT 11 Depanemen Pertanian
telah menetapkan AGRIBISNIS sebagai sirategi dasar pembangunan pertanian.

Disadari pula bal dani _ i Agribisni "
peningkatan nilai tambah melalui pengodahan seria pemasaran dalam negen dan untuk
ekspor. Tantangan dan permasalahan ini sejak dini perbu diantisipasi oleh para perumus
kebijaksanaan, pengambil keputusan bahkan para pelaksana agribisnis.

Unituk itu perlu disusun dan diterbitkan suata bukwbrosur Pedoman Umuom
Agribisnis yang dapat dipergunalkcan oieh para para penyuluh pertanian di lapangan guna
Brosur ini merupakan rangkuman dan Brosur § seri terbitan Badan Diklat Pertanian
Jakaria tahun 1993,

Semoga bermanfaal.

Medan, Okiober 1994
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L PENDAHULUAN

Strategi pembangunan pertanian pada era tinggal landas bergeser dari oricnias:
pada produksi menjadi orientasi pada pendapatan dan dari pendekatan komoditi menjadi
pendekatan agribisnis.

Untuk mendukung strategi pembangunan tersebut maka kehijaksanaan
pembangunan pertanian dalam PIPT [T memeriukan pembangunan samber diva manusia
schagai pelaku utama pembangunan pertanian yaitu petani - nclayan yang mampu
menerapkan dan memasyamkatkan usahatani dengan menggunakan prinsip-prinsip
agnbisnis & suate wilayah pengembangan usaha sesual dengan strata agroskosistem
lertentu.

Keberhasilan agribisnis di suatu wilayah tertentu dengan usahatan tertentu sangai
ditentukan oleh kemampuan petani-nelayan untuk memanfaatkan peluang ekonomi
dengan memanfaatkan keunggulan komparatil wilayah dan kompetiiif komodiias,
sehingga dapar dilaksanakan usahatani vang produktif, efisien dan lestari,

Untuk itu petani-nelavan perlu dididik menjadi ahli dan mampu mengelola
usahatamnya dengan mengeunakan prinsip=prinsip agribisnis mulai dan perencanaan,
pelaksanaan usahatani, pengolahan dan pemasaran.



Il AGRIBISNIS SEBAGAI SUATU SISTEM

1. Pengertian Sistem

Sekarang “sistem” sudah menjadi pengertian yang populer. Banyak orang berbicara
tentang "sistem” bahkan untuk menggambarkan sesuatu vang rumit, yang sulit
dilukiskan, orang mudah saja mengatakan ity "sistem”.

Apakah sehenarmya "Sistem” itu 7

Baiklah kita mulai dahulu dengan apa vang sudah anda ketabus, yaitu mengenai
pengeriian sistem itu sendiri.
l:guupmphnunhulum
. mtmm
= keluarga
- lingkungan hidup
tergantung kepada fungsi bagian lain, Kalau salah satu bagian tidak berfungsi baik,
walaupun bagian-bagian lain berfungsi baik, maka mobil itu tidak akan berfungsi
atau techno-gystem vang terdiri dari sub sistem vang memiliki keterpaduan fungsi
(unified whole)

Demikian pula tubuh manpsia. Ada vang disebut hati, paru-pam, jantung, ginjal,
otak dan lain-lain, Tiap bagian mempunyai fungsi sendin-sendin dan dalam
menjalankan fungsinya bagian terscbut tidak dapat berdini sendini melainkan ada
ketergantungan dengan bagian vang lain Kalau ada salah satu saja bagian yang
rusak, maka fungsi tibuh manusia keseluruhannyva tidak akan normal. Tubuh mansa
adalah contoh lain dari sistem, yaitu bio-system,

Ada contoh lain suatu sistem, yaitu keluarga. Keluarga adalah kumpulan orang,

tetapi tidak semua kumpulan orang adalah keluarga. Ada prasarat tertentu. [tulah
yang disebut sistem . Kumpulan ite minimal terdini dari hapak, ibo dan anak (keluarga
batih atau keluarga inti).
Bapak, ibia dan anak merapakan bagian dan sistem tersebut. Mercka memilik fungsi
sendiri-sendiri. Mereka memiliki kewajiban sendini-sendini, Kalan anaknya sampai
petang tidak pulang bapak dan ibunya merasa bingung dan mencari kesana kemari,
atau minimal cemas, Demikian pula kalau salah satu angpota sakit. Mereka memiliki
alokasi solidaritas. Scperasaan-scpenanggungan. Inilah contoh sistiem sosial (Socio-
system).

Satu contoh lagi vaitu sistem lingkungan (eco-systcm). Misalnya sawah, ada padi.
ada ular, ada tikus, ada kodok, ada wereng dan lain-lain



tibous akan meraja lela. Demikian pula kalan kodok dibvrs dan digoreng maka wereng
akan berkembang pesal, karena equilibrium diganggu Dan rusaklah sistem
lingkungan.

Jadi kesimpulannya :

Sistem adalah seperanghkal unsur yang secara leratur saling berkaitan
schingga membentuk suam totalitas.

Bila kita lihat definisi di atas, maks akan terlihat 3 unsur penting vang periu kita
perhaiikan dalam sua sistem, yair :
- adanya unsur atau komponen atau bagian-bagian yang mempunyai fungsi
tertentu dan masing-masing berbeda.
- adanya hubungan kerja yang saling tergantung dan inlerpendent antara
komponen-komponen terschut,

- adanya tujuan yang bisa mengikai komponen-komponen tersebut dalam suatu
totalilas (keseluruhan).

ladi jelas bahwa suatu sistemn berintikan pada unsur/komponen/bagian vang
mempunyai fungst werentu, vang punya hubungan kerja saling ketergantungan,
sebagai suatu totalitas untuk menuju kesatu hojuan.

Pengertian Agribisis

secara reguler, serta terorganisir sshagal suatu totalitas.

Ada 4 sub sistem yang merupakan obyck atau komponen dari sistem agribisnis
yait

(1) Sub-sistem penyediaan sarana produksi

(1) Sub-sistem proses produksi

{3) S:ﬁmmummmm
(4} Sub-sistem pemasaran

Kecmpat sub-sistem lersebul merupakan suatu runtut kegiatan yang
berkesinambungan mulai dari bule sampai hilir, sehingga boleh dikatakan
keberhasilan dan sistem agribisnis tersebut sangat lergantung daripads kemajusn-
kemajuan yang dicapai tiap sub-sistem tersebut sebagai simpaul-simpulnya.

Dengan demikian agribisnis dapat diariikan sebagai berikout :



Semua kegiatan disektor pertanian dimulai dar penyediaan sarana produlsi,
proses produksi, penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran, schingga
produk tersebut sampai ke konsumen.

Secara digramatis mata rantai agribisnis dapat digambarkan schagai beriku ;

Keempal mata rantai atan subsistem terschut dapat dinraikan schagai beriloot ;

& Sub-Sistemn Peavediasn Sarana Produoksi

10

Sub-sistemn penyediaan sarana produksi akan menvangkul kegiatan pengadaan

dan pemyaluran.
Danuu:hmnr.mlhlp

kegiatan perencanaan, dan

kegiatan pengelolaan dari sarana produksi, weknologi dan sumber daya, agar
penvedisan sarana produksi atau input usahatani memenohi kriteria :

tepal wakiu

cpe yomlah

lepat jenis

tepal muofs

tepat produk vaim produk apa vang diinginkan oleh calon pembeli (customer
identification] seria

Sub-Sistem Usahatani atau Proses Produbksi

Sub-sistem nsahatani ataw proses produksi mencakup kegiatan pembinazn dan

pengembangan usahatani dalam rangka meninghkatkan produksi primer pertanian,

Termasuk kedalam kegiatan sub-sistem ini adalah perencanasn pemilihan lokasi,

komoditas, teknologi, dan pola usahatani dalam rangka meningkatkan produksi
primer.




intensifikasi tanpa meninggalkan kaidah-kaidah pelestarian sumber dava alam vaitu
tanah dan ar.

Disamping itu juga ditckankan usahatani vang berbentuk komersial bukan
usahatani yang subsisiem, arunya produksi primer yang akan dihasilkan diarahkan
untuk memenuhi kebutihan pasar dalam artian ckonomi terbuks Bukan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dalam artian ekonomi tertutup.

Sub-Sistem Agroindustri/Pengolahan Hasil

Linmgkup kegiatan sub-sistem agroindustri tidak hamva aktivitas pengolahan
dengan maksud untuk menambah added value (nilai tambah) dari produksi primer
iersebut,

pembekuan, pengeringan, peningkatan mulu, masuk kedalam lingkup aktivitas
Sub-Sistem Pemasaran
Sub-sistern pemasaran mencakoop pemasaran hasil-hasil psahatani dan agroindustr
baik untuk pasar domestik maupun ckspor.
Kegiatan utama dari sub-sistem ini adalah pemantauan dan pengembangan
Dari 4 mata rantal tersebut di atas akan terfihat bahwa ruang gerak. janghkavan
dan keterkaitan agribisnis mencakup bidang vang sangat luas,
nmmgmmmmwzm&m
Pertama :  Aspek pengelolaan usahatani yang meliputi ©
- tanaman pangan hortikultura
- perkebunan
= perikanan
- petermakan
Kedua = Aspek produk penunjang kegiatan pra dan pasca pancn, misalnya -
- perbankan :
- sarana (Alaniaga
4 fut sbisns



wnmmmmmmmm
industri yang meliputi seluroh jaringan sistem pertanian dimulai dari
pengorganisasian produksi hingga pendistribusian hasil produksi.

Kegiatan agribisnis dalam perekonomian kita merupakan perckat bidang singgung
antara sekior pertanian dengan sekior-sekior lainnya. Oleh karena ity keterkaitan
yang eral antara sckior akan merupakan prasyarat bagi perkembangan kegiatan
Strata Lahan Agribisnis

Sistem agribisnis merupakan kesatuan unit pengambilan keputusan vang terdini
hﬂ4md§mmmhmﬁMmeunﬂﬂmdewb—
kalan disebut strata agrockosistem, yaitu strata lahan wnrak kegiatan agribisnis dengan
tipologi usaha yang tipikal yang ditentukan oleh faktor-faktor ekologi, ekonomi dan
sosial.

Strata agrockosistem yang kita punyai sekarang adalah :

(1) Strata lahan pantai {coastal area)
(2} Sirata lahan pasang sorul (swampy area)
(3) Sirata lahan basah (lowland ared)

{4)  Siraia lahan kering (upland area)
(5} Sirata lahan dataran tinggi (montain area)

Setiap strata lahan menghendaki adanya rype komoditas tenentu. Oleh karena
i uniuk pengambilan keputusan memanfaatican peluang ckonomi usahatani vang
usaha tani yang sesuai dengan agroekosistem.

Untuk it perha dilakukan

12



| ANALISIS AGROEKOSISTEM ]

Analisis Agroekosistem
Adalah sustu metode untuk pengambilan keputusan dalam menetapkan pola usahatani
disuatu wilayah terteniu dengan memperhitungkan aspek ECOLOGI. EKONOMI
dan SOS1AL
Analisis agrockosistem dilakukan dengan Wawancara Semi Struktural (WSS),
dengan wnitan
(1) Penentuan Topik
i2) Penajaman Topik
(3] Penelusuran
(4) Pembuatan peta dan disgram
(3) Pengambilan keputusan
Hal-hal vang diperlukan ummuk pengambilan keputusan tersebut adalah -
(1) Peta Sketsa
{2} Peta Transek (Transection Map)
(¥) Diagram Sejarah
{4} Dnagram [khm
(5) Dnagram Hijau Makanan Ternak
{6) Diagram Pola Tanam
{7} Diagram Alir
(8) Studi kasus sosial budayva
(9 Diagram VEN
(10} Studi kasus keluarga tentang lahan osshatani, pendapatan dan ternak
{11) Pohon keputusan
(12) Duagram pilihan

Bentuk-bentuk dari ke 12 diagram tersebut adalah sebagai berikut ©

| - Desa, Kecamanan, Kabupaten
- Gambar simpul misalava
&K = Kelapa
Jlagung

{

Dunan

REREGD =

13
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2, Peta Transek (Transection Map)

Jenis Tanah
Kesuburan
Sifai Fisik
Sifar Kimia

Dua Garns

Satu Garis

g e




Dhagram Sejarah

3.

KEIADIAN PENTING

ASAL MULA TANAMAN DAN HILANGNYA

USAHA LAIN

KETERANGAN

JAGUNG

TERNAK PERAH

TAHUN

1965

1967

1968

4+  Diagram [klim

1IN

CZO-LELEa=tn

Bulan

|
ONDIJFMAMIJASO

O NDJFMAMIJIIJASO

5. Dhagram Hijauan Makanan Ternak

15
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Jagung Padi Semangks Beras
S L T L
m‘ m Tq"m‘p 'tfw‘.:-‘l‘f'r l{,"ff z ‘-""-l
Diagram Alir
Lahan Usaha
Tam
Ternak |—| Rumah |
Sapi  |¢——| Tangza
‘;lP:m!
St Kasus Budaya
- Morma Sosial = Adat
- Tata Cara = Hukum
- Kebiasaan - Banksi Sosial
= Tata Kelakukan



J

i
Keckmasaan/Peran
BB — =
@ B)—— A dsn B ridak berhubungan
@l_]) ——%  Derhubungan scdikit amtara A dan B
e.e Ada kerjasama antarz A dan B

—_— Axclalu menorud B

10, Studi Kasus Keluarga
(Sample 5 Miskin, 5 Kava)

Tahun

17



11. Pohon Keputusan
DHambil dari fakia di lapangan

Rumah
Tangga

Daﬁsam

Miskin

Kaya
J Ternak besar sapikerbou [ ] Ternak kecil ES3Unggas

Ailr

Sengon Lawmt




12. Diagram pilihan

-~ atoon Alasan
dikemhangkan Senang Tidak senang
memilih memilih
1. | Tanaman Pangan
- Kodele - Pasarannya
bagus
- Ubi Kayu s harganya murah
- Jagung Hibrida - sulit busuknya
- Kacang Tanah - Menvubur-
kan tanah
L | Tanaman Perkebunan
- Kelapa Gampang
merawatnya .
- Cengkeh - harganya rendah
3. | Perikanan
= Lele - Muodahme- -
melibara .
- Nila - Cepai besar -
- Rarper - sukar bibitmyva
4. | Peternakan
- Ayam Buras - Pasarannya
baik
- Kambing/domba - Makanan sulit
- Kerbau - Makanan sulit

4. Faktor-faktor hear yang mempengaruhi Agribisnis

Sistem agribisnis adalah kesatuan vnit pengambilan keputusan vang sangat
ditentukan oleh keadaan wilavah agroekosistem (ekologi. ekonomi dan soeial).
Disamping itu sebagai sualu sistem juga dipengaruhi oleh lingkungan disckitamya.
Lingkungan ifu secara ganis besar dapat kita bagi 4 bagian utama yait -
1. Lingkungan kebijaksanaan dan kelembagaan (pemerintah)
I Lingkungan fisik-teknis E.
3 Linghungan ckonomi-bisni |
4 umm' | INVENTARIS PERPU. \

gPTP SURIATERs

=2t



Diagram Sistem Agribisnis
dan faktor luar yang mempengamahinya

Salah sam kegiatan utama dalam pendekatan pengembangan agribisnis diwilavah
strata agrockosistem terientu tidak akan terlepas dan pengaruh lingkungan tersebut.

Kita harus mampu mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan, kendala-kendala
(constraint) atau hambatan-hambatan (treats) dan polensi-polensi atau peluang-
pcluang {opporiunitics) untuk pengembangan sistem agribisnis diwilayah strata
agrockosistem terentu vang bersumber dari 4 bagian utama lingkungan tersebut




Kita harus mampo menemukan ;

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

POTENSI atau PELUANG (0)
KENDALA atau HAMBATAN (T)

Yang mempengaruhi pengembangan agribisnis diwilayah strala agroekosistem tertenty
vang berasal dan

Lingkungan fisik - tehnis

Lingkungan Fisik -Tehnis

a
b
(8
d
&

letak geografis
Keadaan tanah dan topografi
Keadaan iklim

Keadaan sumber air
Keadaan vegetasi

Lingkungan Ekonomu - Bisnis

Tingkat kemampuan manajemen kelompok tani
Adat istiadat

Tata nilad budava

Stratifikasi/tingkat sosial

Agama

Lingkungan kebijaksanaan dan kelembagaan (pemerintah)

moRnow

Priontas pengembangan (industr, pertanian) nasional dan regional
Kebijaksanaan pengembangan sekior pertanian

Kebijaksanaan pengembangan komoditi prioritas

Perencanaan dar bawah/atas

Kebijaksanaan Penyuluhan Pertanian

Pengaturan pelayanan sarana produksi dan kredit (perbanican, koperasi)

21



g Pengaturan sistem keuangan pedesaan

b Rekomendasi hasil riset

i Peningkatan otonomi dacrah

Untuk mengidentifikasi jenis kelouatan, kelemahan kendalahambatan dan potensi/
peluang tersebut dapat dilakukan dengan bantuan matriks berikut |

Lingkungan Kekuatan | Kelemahan | Peluang | Hambatan
(1} (2) K} 4] (5)

1. Linglungan
fisik
tekms
2. Lingkungan
ekonomi
bisnis
3. Lingkungan
sosial
budaya
4. Lingkungan
Kebiiab
& kelembagaan
{Pemerintah)

5  Pelakn Agribisnis

Seperti telah kita bahas dimuka bahwa agribisnis terdin dari 4 rangkaian mata
rantai dari hulu sampai hitir vaitu penyediaan agroinpul. pengelolaan usahatani,
agroindusin dan pemasaran.
pendistribusian hasil produksi. Dimana didalamnya terkait antara sekior pertanian
dan scktor indusrtn,

Mah, sekarang siapa pelakunya 7
Pada prinsipnya ada 4 pelaku agribisms yarty
(1) Petani - Nelayan
(2) KUD
(3) BUMN
(4) Swasta

n



a  Petani - Nelayan

haruslah memiliki ketrampilan dalam mencrapkan inovasi, baik inovasi teknik,
ckonomi maupun sosial, sesual dengan perkembangan zaman, Penerapan inovasi
vang dilahirkan olch ilmu pengetahuan inilah yang membedakan pertanian komersial
dengan pertanian subsisten,

Petani-nelayan harus mampu meraih tingkat pendapatan vang layak, diukur
mmuwmmmmm _ :

¥ A
3
4. Usahatani sehagai usaha bisnis (komersial)
5. Usahatani yang menjamin peningkatan pendapatan, kesejahteraan keluarga tani
dan perbatkan kehidupan masyarakat tani.
Petani-nelayan secara perorangan atau kelompok harus memiliki kekuatan
mandiri dalam menghadapi pihak-pihak lain dalam dunia usaha.

Oleh karena ity petani-nelayan sehagai pelaku utama agribisnis dihnnpkandapad.
bergabung dengan kelompok tani-nelayan sebagai kelas belajar, wadah kerjasama,
unit produksi, organisasi kegiatan bersama dan kesauan swadaya dan swadana
petani-nelayan.

Koperasi Unit Desa
Koperasi sshagai soko guru ataw tiang uiama ekonomi kita diharapkan mampu
berperan aktif di dalam memperluas perckonomian pada skala kecil dan usaha

n



keluanga di desa, dengan antara lain aktif membantu petani-nelayvan menyaturkan
baik inpoi maupun memasarkan hasil produksi. Disamping it diharapian juga
dapai memberikan bimbingan teknis,
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Sebagai dinamisator dan stabilisator pembangunan pemerintah masih perlu
letap mempertahankan dan menumbuh suburkan BUMN,
Sebagai badan usaha, BUMN berfungsi schagai -
= agent of development

penyerap tenaga kerja
- pemacu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional

Swasta

Swasta schagai salsh satu pelaku ekonomi masional perlu diberi wempar dan
kesempatan sebagai pelaku agribisnis dalam rangka merangsang dan memacu
pertumbuhan ekonomi nasional. Atau dalam upava membantu kemanedirian petani
nelavan melalui pola bapak angkat atau contract farming



L. PERENCANAAN AGRIBISNIS

1. Pengertian Perencanaan Agribisnis

Tujuan beragribisnis adalah untuk memperoleh pendapatan yang paling tinggi
baik berbentuk natura mapun uang.

mﬁﬁqﬂu secara ckonomis mumi. agar proses agribisnis dapat berkelanjutan

Milai hasil = bigva + laba guna menampung selurub resiko usaha

Artinya nilai hasil hendaklah cokup untuk menutup biava-biava dan menampung
resiko usaha.

Dari sudui agribisnis vang dilakukan oleh petani-nelayan dalam bentuk
usghatani

Nilai hasil = biaya + menampung kebutuhan hidup
petani-nelayan secara sejahicr

hidup petani-nelayan secara sejahtera sehingga perlu dilakukan perencanaan
agribisnis yang baik_

Pengertian Perencanaan Agribisnis
Perencanaan Agribisnis adalah usaha sistematis untuk mencari
alternatif-alternatif baru, disertai dengan penghitungan konsekuensi
finansiilnya terhadap hasil dan biaya,
Tahapan Perencanaan Agribisais

adalah :

MENCARI ALTERNATIF-
ALTERNATIF

Dalam hal ini hendakiah diusahakan agar kemungkinan-kemungkinan tersebut

Tahapan yang kedus adalah
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MENGHITUNG RENDABILITAS &
MELAKUKAN ANALISIS PERENCANAAN

Dalam hal ini hendaklah dilakukan pencatatan data agribisnis atau pembukuan
agribisnis, sehingga petani-nelayan dapat menghitung biaya dan hasil, serta
menganalisis saldo usaha dari alternatif-alternatif yang ditemukan

Tahapan ketige adalah

MEMBANDINGKAN SITUASI BARU
DENGAN SITUASI SAAT INI

Pada prinsipnya alternatif vang memberi harapan kenaikan pendapatan paling
tinggi yang diberikan priorilas pertama untuk diterapkan

Titik Tolak Perencanaan Agribisnis

Pada hakeckatnys vang perlu diusahakan adalah pemanfaatan semaksimal mungkin
dari fakior-faktor yang paling langka.

Misalnya :

Tinah paling langka, gunakanlah scintensif mungkin dengan teknik intensifikasi
untek meningkatkan produktivitas.
Tenaga Kerjo paling langka, usahakan dapai ditunjukkan untuk memproduksi
mxmmmm tenaga kerja, dengan menggunakan tanah dan modal
Yang
Mool paling langka, maka diarahikan untuk ckstensifikasi dengan penggunaan tenaga
kerja vang banyak (padat 1enaga kerja, bukan padat modal).
Jadi perbandingan kuantitatif antara © fwas tanah  jumlak tenaga kerfa ¢ fumioh
modal vang digunokan, akan lergantung pada kelangkaan relatifiya

Perbandingan ini akan berubah jika perbandingan nilainya berubah. Oleh karena
1tu agribisnis harus selalu dinamis agar dapat menyesuaikan dengan perbandingan
vang selalu berubah tadi.

Kegiatan Perencanaan Agribisnis

Berdasarkan titik tolak tersebui di atas. maka kegiatan perencanaan agribisnis
akan berlangsung sebagai berikut :
a. Identifikasi kebutuhan pasar.
b Identifikasi kebutuhan industri hilir




Perencanaan agribisnis terlebil dahulu harus dapat menjawab apa vang diinginkan
olch pembeli. Yang dimaksud pembeli di sini adalah siapa saja vang bergerak di
dalam salah saiu saluran pemasaran maupun konsumen akhir,

Agribisnis memiliki ciri ulama yait meng hasilkan komoditi dengan tujuan untuk
mjmmmmmwmm.ummmﬂmw
prudlitstkimhm‘tﬁrmmﬂmilmhal-haimwnﬁ:m.
- Komediti-komoditi apa saja yang diminta pasar 7
- Berapa jumiah vang diminia dan bagaimana kualitas yang diinginkan 7
- [ mana komoditi terscbut dikonsumsi 7
. Berapakah harga per satuan yang akan diperoleh 7
- Dan spakah harga tersebut sudah lavak 7
Sumber-sumber informasi tersebut adalah prosir, penjaja‘'warung kecil, konsumen akhir,
lembaga keuangan (bank Pemenniah, BPR)
Cirosar dapat membenikan informas lentang
- berapa harga beli
- berapa ongkos grading
Penjaja/warung kecil dapat memberikan informasi tentang |
- mutu

- jumlah produk

- musim ramai pembeli

- kesukaan pembeli (perilaku pasar)

Konsumen akhir dapat memberikan informasi tentang ©
kemasan yang paling disukai

- penampilan/bentuk barang yang paling disukai

Lembaga keuangan dapat memberikan informasi lentang :

- usaha apa yang paling aman

- masih ada celah/peluang uniuk usaha,

Informasi juga dapat dicari melalui pengamatan supplier yaitu |

& _qm

- darimana

- kapanpnrkmwdmhpﬂm

- siapa yang menyimpan



- masih punya stock (cadangan) atag tidak
- sifat atau tipe pembeli
b. Identifikasi Kebutuhan Industri Hilir

Industri hilir tidak lain adalah kegiatan agroindustri yang merupakan salah satu
sub-5istem atay mata rantai agribisnis,

Dengan adanya era tinggal landas dalam Pelita [ vang ditandai oleh strukrur
ekonomi yang seimbang yaitu industri yang kuat vang ditunjang oleh pertanian vang
tangguh, maka agroindustri akan menjadi mata rantai yang menonjol. Bahkan saat
imi konsep agroindusiri sudah sering dincapkan bersamaan dengan agribisnis, menjadi

Agribisnis dan agroindustri

ataun
Apribienis dalam era agroindustr

Upava agroindustni untuk merath nilai tambah dan diversifikasi vertikal unmik
tambahan kegialan atau periakuan komoditi sstelah panen dilakukan dengan
- penyimpanan
- pengeningan
- pengolahan
- pengangkutan
Dengan demikian produk primer akan meningkat nilainva menjadi produk olakhan
€. ldentifikasi Jaringan Ketersediaan Agroinput
Dalam perencanaan agribisnis perlu dilakukan identifikasi jaringan ketersediaan
agroinput yang meliputi
(1) Lembaga penvedia (industri hulu)
(2) Mutunya
{3 Jumlahoya
{4) Harganva
{5) Waktu ketersediaannya.
Lembaga penyedia agroinpul memegang peranan penting dalam perencanaan
agribisnis, lembaga ini antara lain

* Produsen bibit, pupuk, pestisida_ alat dan mesin pertanian
*  Grosir
* Pengecer (KUD, Kios)



f. Perencanaan Modal dan Pengajuan Kredit
Muoxdal agribisnis mencakup keseluruhan sarana produksi yang dikussai
Jangka waktu berputarnya modal atau jangka wakiu uang terinvestasi adalah schagai
berikut ©
* dalam tanah
- kekal staw lama sekali
*  dalam banguman
= 10 - 50 tahun
*  dalam alat-alat
= 5« 10 tahun
* dalam tanaman
- tahunan - lebih dari | twhon
- semusim | | tahun st kerang (benih, pupik dan lain-lain)

o

]11.*--. T*m"""“ Ta!?amﬂn alat bangunan tamah
\\__/

Gambar : Jangka wakiu Perputaran modal

Untuk ity kita membutuhkan modal usaha dengan jangka wakiu vang berbeda-
beda vaitu
(1) Kebutuhan modal permanen

- tanah

- alat produksi tahan lama dan habis terpakal yang permanen
{2) Kebutuhan modal jangks panjang {10 tahun)

= bangunan .

- tanaman tahunan vang beramur panjang.
{3) Keburuhan modal jangka sedang (1 - 10 tahun) alat-

- fermak

- tanaman keras vang berumur kurang dari 10 tahun




4) Kmm#mﬁ{mluhﬂ}
- lanaman sermsim
= jkan
- samana produksi (bibit, pupuk dan lain-lain)
[ari mana cara mendapatkan modal T
Ada 2 jenis modal :
*  modal sendiri (harta milik sendiri)
*  modal asing
e
- pembelian vang belum dibavar
- modal yang diperoleh dengan kerjasama misaloya CV. persero aktif
(komplementer) dan persero pasif (komanditer).
Modal sendiri adalah selalu siap untuk dipakai_ oleh karena itu sangat penting,
Sedanghkan modal asing selalu membawa kewajiban
* membayar bunga
*  membayar cicilan
Unituk itu dipergunakan berbagai istilah :
(1) Likuiditas
{2) Solvabilitas
{3) Rentabilitas

Likuiditas menunjukkan sampai di mana agribisnis dapat memenuhi kewajiban
finasiilnya misalnya membawa tagihan, hutang, bunga, pajak rekening dan

schagaimya,

dengan periode perputaran (sirkulasi) modal dalam proses agribisnis. Adalah perlu

schali untuk bisa tepat wakiu merencanakan alat pembayaran vang likuid vang akan

belajar melihai kedepan Tetapi jangan sampai over-liguidiry karena akan mgi bunga
Solvabitilas adalah perbandingan antara modal milik dan modal yang

gii it
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Agribisnis dapat dikatakan bonafit atau memiliki reputasi baik kalau
sobvabilitasnya lebih dan 80 % Oleh karena i pemupukan modal sendin adalah
penting. Dan ini dapat dilakukan dengan cara menekan kebutuhan hidup dan
memperbesar tabungan.

Rentabilitas menunjukkan berapa besarnya bunga vang dapat dihasilkan oleh
kekayaan wotal.
Rentabilitas dihitung dengan rumus sehagat berikut

FF+B

Rt = x 100%
K
dimana
Rt = Rentabihitas dan modal vang diinventarisasikan
PP = Pendapaian pengelola
B = Semua bunga yang telah diperhitungkan dalam biaya
K = Total investasi
Sedangkan rentabilitas modal sendin dapat dihitung dengan rumus,
PP+ B -Bb
Ris ® —x 0%
Ks
dimana
Rts = Rentabilitas dan modal sendin
PP = Pendapatan pengelola
B = Semua bunga vang telah diperhimangkan dalam biaya.
Bb = Bunga vang telah dibayarkan
ks = Modal sendin
Perencanaan Tenaga Kerja

Kebutuhan akan lenaga kerja dapat kita bandingkan dengan iersedianya tenaga
kerja vang dimiliki oleh keluarga tami nelayan.
Uniuk perencanaan tenaga kera perfu diperhatikan 2 keadaan berikut i

i1y Kebutuhan lebih besar daripada penyvediaan
. pcnunmbahmm:mhasrmm*mmhn;mdmdhdmggamkmmn
tenaga kerja keluarga,

- ambil ienaga kerja musiman

{2} Keburohan lebih kecil daripada penyediaan
- ini berarti pengangguran tersamar
(disquised unemplavment)
- Carilah palan guna memanfaatkan lenaga kerja vang beriebih.




Kebutuhan tenaga kerja untuk | Ha dinyatakan dalam hari teksp (lenaga kerja setara
pria = mar davs) selama sam bulan takwin adalah periode agribisnis.

Contoh :
Thsp

TR
en b
Bo
T
&0

Maret

Kebutuhan tenaga kerja dihitung berdasarkan jenis kegiatan agnibisnis sclama |
bulan takwin vang dihitung berdasarkan tksp.

Penvediaon tenaga kena ditotung berdasarkan tksp tenaga keluarga selama |
bulan takwin.



I¥. PENGELOLAAN AGRIBISNIS

Pengertian Pengelolaan Agribisnis
Agribisnis termasuk ke dalam pengetahuan ekonomi yaitu mempelajari usaha-
usaha manusia untuk mencapal kemakmuran atan kessjaherann

Ciri utama agribisnis komersial adalah menghasifkan komoditi dengan tujuan
untuk dijual (baik antuk bahan baku industri msupun ek konsemsi langsung).
guna mendapatkan kennmungan schesar-besarnya

Ada semacam rumus sederhana vaitu :

l Manusia + Pengelolaan = Efisicns: ]

Artinya manusia untuk memperoleh efisiensi hares melakukan pengelolaan
(manajemen). yaitn mendaya gunakan sumber-sumber dava vang ada, vang meliputi
6M:

Man {Manusia)
Mamey (Uang)
Machine {Alat)
Meterial (Bahan)
Method (Teknologi)
Market (Pasar),

seefisien mungkin dengan mencrapkan 5 Fungsi Manajemen (FM) dan 5 Dinamika
Manajemen (DM :

5 Fungsi Manajemen (FM) adalah .
- Perencanaan

. B s

= Penggerakan

- Pengawasan

. Evaluasi

5 Dinamika Manajemen (DM) adalah :
= Human Relations

-  Komunikasi

= Pengambilan Keputusan

- Kooedinasi

- Kepemimpinan



menggunakan sarana produlsi yang disediakan, dan dilanjutkan dengan penanganan
pasca panen, pengolahan dan pemasaran.

Proses agribisnis membutuhkan adanya masukan yaitu tanah, manusia, modal,
alat, bahan, teknologi dan pasar.
wmmmmmmmmmm
schingga secara diagramatis dapat kita gambarkan scbagai berikut -

Masukan (input) Output
= tanah
- (=) =D ™
- bahan = produk
iehnologi alahan
pasar

Dengan demikian pengelolaan agribisnis dapat diarikan sebagai berikut -

Pengelolaan Agribisnis

Adalah kegiatan pendayagunaan tanah, manusia, modal, alat, bahan,
tcknologi, pasar dengan menerapkan 5 fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, evaluasi) dan 5 dinamika
mangjemen (human relations, komunikasi. pengambilan keputusan,
kepemimpinan, koordinasi dalam agribisnis untuk memperoleh efisiensi
setinggi-lingginya.

Bentuk-bentuk Pendekatan Agribisnis

Sampai saat ini pendekatan yang telah dilakukan Depariemen Pertanian dan
Departemen Perindustrian dalam pola pembinaan agnbisnis dan agroindusin di
pedesaan adalah
a. Pendekatan Perusahaan Inti Rakyat (PTR)

#da Perusahaan Inti dan ada petani plasma. Skala usaha dan hubungan antara
petani plasma dan perusahaan inti telah diastur dengan jetas, bahkan melalui peranjian
tertulis atau kontrak.

b. Pendekatan Bapak Anghkst

s



L
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pengikutseriaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di bawah binaan Departemen

Pertanian. BUMN perlu menyusun program terpadu vang mencakup wilayah dan
komaoditi terpilih.

¢. Pendekatan kelembagzaan Pedesaan

Pola ini menmpakan pola yang paling rumit karena mencakup penggeseran selunb
tata nilal masyarakat vaitu masyarakal agraris menjadi masyarakat industr.

Pola PIR 1. Pola PIR

Pola Bapak angkat " 1. Pola Bapak angkat

Contract farming Petani/KUD 3. Contract farming
4

PLA (Pusat [ncubator
Agribisnis)

<} —
1. KSO (Kerjasama Operasional
2. Joint venture

3. Modal vemture

Tata Buku Agribisnis

Tata buku agribisnis adalah pencatatan dan penghitungan data ekonomis dan
seluruh mata rantai kegiatan agribisnis secara lengkap dan sistematis selama jangla
wakiy terientu dengan tujuan untuk menghitung dan mengetahui hasil finansii
agnbisnis tersehut,

Tata buku agribisnis menpakan sumber daya yang sangat penting bagi pengelolaas
agribisnis, karena tata buku agribisnis menupakan bagian dari tata usaha agribisnis
secara keselunuhan. Sedangkan tata usaha agribisnis mencakup pencatatan dan semus
Data teknis yang perlu dicatat adalah :

- penggunaan agroinput

- pemeliharaan dan perkembangan komoditi vang diusahakan
= kegagalan atau kematian

Data ekonomis yang perlu dicatat adalah -

- input (ang atag naura)

- wm_{mn;ﬂmmm

+ penghitungan pendapatan

Swasta




Pencatatan data tcknis dan ckonomis inilah yang menjadi bidang garapan tata buku
ibisni
— % Pencatatan data tcknis

Tata Buku
T T T —

L Pencatatan data ekonomis
Data teknis akan menjadi pendukung data ekonomis.
Schagai alat tata buku kita gunakan :
(1) Meraca awal (balance sheet awal)
(2) Buku kas (buku aliran uang atau cash inflow dan outflow).
{3) Bukn transaksi di luar kas (antara lain mencakup laporan)
(4) Neraca akhir (balance sheet pendapatan atau income statement akhir)
Buku kas kita pergunakan untuk mencatat transaksi uang mnai selama berlangsungima
kegiatan agribisnis.
Buku transaksi di luar kas kita pergunakan untuk mencatat transaksi natura atau
transaksi yang hanya diperhitungkan selama berlangsungnya kegiatan agribisnis.
Neraca akhir kita pergunakan untuk mencatat situasi akhir agribisnis.
Keempat alat terebut dapat kita gambarkan sebagai berikut :

Meraca I Buku kas l N

awal

r Buku transaksi di juar kas E alkhir

. Neraca awal

Berisi catatan-catatan tentang modal awal yang ditanamkan dalam agribisnis
dan harta milik serta pinjaman yang digunakan untuk membiayai kegiatan agribisnis
tersebut, pada awal periode tertentu.

Catatan-catstan modal ditulis dalam Iajur debet atwn aktiva,

Catatan-catatan tentang asalnya modal yaitu harta milik dan pinjaman ditulis
dalam lajur kredit atau passiva

Catatan dalam lajur aktiva (debet) maupun passiva (kredit) disusun mulai dari
yang memiliki likuiditas kecil kemudian menurun menurut urutan besarmya Ikuiditas
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d. Tdentifikasi Jaringan Ketersediaan Modal Usaha

Untuk memenuhi kebutuhan modal usaha agribisnis dapat dilakukan melalui
tabungan, arisan, upah kerja dan lain-loin. Hamya pada saat-saal khusus saja may

| 1 pind

Secam iradisional petani-nelayan meminjam dari tetangganya dan pihak keluarga.
Dan tidak jarang terjadi mereka meminjam dari tengloulak.

Mnmmmmmhmmmgﬁmem
resrinl seperti bank, koperasi (KUD), rumah gadai dan lain-lain.
Mummmmmmﬂmmmmam
perlu ditdentifikasi.

Demikian pula bentuk dan besarnya bungs pinjaman, seria cara pembayarannya
kembali pertu diidentifikasi

Gambaran ketersediaan modal usaha mencakup .

(1) Cara mendapatkan uang tursi

(2) Pihak yang meminjamkan uang untuk modal usaha |

{3) Cara pengembalian pinjaman dan besarnya bunga.
. Penyusunan Pola Usahstani Yang Memiliki Keunggulan Kompetitif Komoditi.
Pemyusunan Pola Usahatani ini dilakukan setelah memperhitungkan fakior :
- Kebutuhan pasar
- Kebutuhan agroindusin
- Ketersediaan agroinput
- Ketersedizan modal



Pemasukan/pencrimaan dicatat pada lajur sebelah kini dan pengeluaran dicatat
pada lajur sebelah kanan

Sehisih jumlah kedua lajur merupakan saldo kas vang akan digunakan untuk
neraca akhir.

Pada lajur pengeluaran dipisahkan antara pengeluaran biaya dan bukan biava
(prive dan angsuran/pelunsasan).

Pengeluaran prive mencakup semua pengeluaran vang bersifat pribadi vastu romah
tangga, kewajban masyarakal. pajak rumah 1angga,

Dalam prakiek agribisnis sebaiknya pemasukan dan pengeluaran segera dicatat
dalam buku kas, Dan segera dibuat buku kas tabelansnya.

Dalam pengelolaan usahatani, agar supava semua peristiwa usahatani
terdokumentasi dengan baik maka di samping pembuatan buku kas sehatkny dibuat
pula bagan pertanaman,

Contoh :
Buku Kas Tahun 1992
Tanggal Uraian Pencrimaan Pengeluaran
Rp Rp.
Jamuari 1 Saldo kas 10 00 -
5 Membeli tali . 2000
Februar -
Miaret 3 Pengobatan kambing . B 000
April :
M .
Juni -
Juli -
Agustus 8|  Penjualan susa 80 liter
aRp. 500.- 40.000 -
September 30| Penjualan anak
kambing 2 ckor
aRp. 150000 300,000 .
Oktober -
Desember 17| Pnbadi (dari kas) . 15.000
Saldo kas . 325.000
Jumiah 350000 350,000




. Buku Transaksi di luar Kas

Buku transaksi di lnar kas ialah boku catatan vang berisi data ekonomi vang
tidak berups wang tunai. misalnva :

- membayar upah natura

= hasil vang dikonsumsi sendin

- upah tenaga kera sendird
- Upah berupa makanan
= pemvosutan
- bunga modal sendiri
- pencrimaan berupa natura
comtoh
Buku transaksi di luar Tahun 1992
ungs | Penerimaan |
Konsumsi sendin | Upah natura | Peneatatan ;-
oo N T ] By
Temak (Rp.} : ' (Rp.) (Rp.)
Maret 4 hiter swsu - -
s Rp 500 -
= Rp 20000
April lahar 2 ekor
a Rp. 50.000
- “.P
10604
Desember - 360 hari Kandang Kandang
aRp 500- | Rp 20000 | Rp 20,000
Rp 180000 Kambing
Rp. 100000
Jumlah 200000 - (E LT 200000, 1200000, N00.000.-

d. Neraca Akhir

Meraca akhir bensi catatan-catatan lentang modal vang ditanamkan dalam
agribisnis dan harta vang digunakan untuk membiavai kegiatan agribisnis pada akhir
penode tertentu,

Keterangan-keterangan lain scperti neraca awal.



Lajur aktiva (debet) bensi :
Tanah
Bangunan
Alat
Perkalkas
Inventans lapangan
{tanaman, ternak. tkan dan lain-lain)
- Persediaan (hasil dan saprodi)
Uang tunai (kas)
Lqmr passiva (kredit) bensi :
Harta milik
Pimjamain
Hutang
Mota tagihan
Pinjaman dibedakan dengan hutang dan nota @agikan Nota tagihan adalah
kewajiban finansiil vang harus segera dilaksanakan berupa pembelian-pembelian
atau wpah yang belum dibayvarkan.
Sedangkan pinjaman adalah hutang vang jumiahnya relatif besar. menggunakan

A TR S}

agunan (horg). dibuat secara tertulis, janghka waktu relatil lama. dan dibayar berupa
cicilan + bunga pinjaman. Sedangkan hutang relatif besjumiah sedikit, dengan dasar

kepercavaan dan jangka waktu relatif tidak lama.

Contoh neraca awal -

Neraca awal per 1 - 1 - 1992

.
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Debet Koredit

Aktiva Rp. Passiva Rp.

- Kandang 200,004 - Harta T 10,0000
milik
- Kambing SO0 000 - Hutang -
- Milik lain =
- Kas 10000
LR 710000

Harta milik merupakan pos kunci vang membuat angka pada Iajur kredit sama
dengan lajur debet.

Buku Kas

Buku kas adalah buku vang berisi catatan tentang pemasukan-pemasukan’
penenimaan dan pengeluaran-pengeluaran vang berupa sang tnai.




Meraca akhir per 31 - 11 - 1992

Debet Kredit
Akiiva Rp Passiva Rp.

- Kandang 180,000 Harta milik 1.003.000

- Kambing SO0 000 Hutang =

- Milik lain -

- Kas 325000

1035, 004 1.005.000
4. Agroindustri

Syrategi pengembangan agroindustri dengan berbagai tantangan dan kendala
diharapkan menumbuhkan industri di pedesaan yang mampu memacu pertumbuhan
ckonomi yang berimbang, memngkatkan nilai tambah dan penverapan lenaga kerja
serta pilihan lokasi vang tepatl.

Sumbangan nilai tambah dan penyverapan tenaga kerga dapat langsung dinikmati
oleh masyarakat pedesaan | tidak lagi olch processor atau pedagang tetapi langsung
dinkmaty petam .

Untuk i mmbuhnva agroindustri di pedesaan perlu didukung dengan jalan
melakukan reorieniasi program pengembangan agribisnis komoditi, dengan didukung
oleh kelenghkapan sarana dan prasarana vang diperiukan.
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V. PEMASARAN
Pengertian Pemasaran
Pemasarn secara sederhana dikatakan sebagai proses penvaluran barang-barang
dari produsen ke konsumen. Produsen adalah mata rantai vang pertama dan konsumen

adalah mua ranal terakhin, Pemasaran dikatakan efcknf kalan ierdapat kesesuaian
antara produks: dengan kebutuhan konsums: secara optimal.

Menurut W David Downey dan Steven P Enckson dalam bukunva Manajemen
Agribisnis. pemasaran {marketing) adalah :

proses vang mengakibatkan aliran produk melalui sistem dan produsen ke
komsumen.

Pemaaran,
Tuianinga.
Marke g,

Lsaha,
Fromis
alitan

Pemasaran melibatkan banvak kegiatan vang berbeda, vang menambah nilai

pada saat produk bergerak melalui sistem tersebut,
Fungsi Pémasarin

Proses pemasaran mengandung beberapa fungsi vang harus ditampung oleh pi
produsen dan lembaga-lembaga atau mata rantai penyaluran produk
Seringkali fungsi-fungs: tersebot menimbulkan masalah-masalah vang
dipecahkan baik oleh pihak produsen vang bersangkutan maupun oleh lembag-
lembaga yang merupakan maia rantai saluran produk-produknya it

Fungsi-fungsi vang dimaksud di atas alah -

= Pembelian (buping) dan pengumpulan (assembling)
penjualan (selling). penyebaran {distributing)
Penvimpanan i storoge)

Pengolahan {processing)

Pembiayaan stau pendanaan (financing)

Resiko (risk)

- Informasi pasar (marke! information)

(I I i




Bagan proses pemasaran dapal digambarkan scbagai berikut ©
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= Hubungan yang lemiue,
------ * Huborges insbdentdl uniuk peossingan.
3. Mekanisme Pasar
Dalam rantai pemasaran, pasar memegang peranan penting. Dalam suatu pasar,
penawaran (supply) dan permintaan (demand) saling beriemu. Secara sederhana.
pengertian pasar adalah "pasar merupakan empat periemuan antara pembeli (buyer)
dan pemjual (seller)®
Jumlah barang vang diminta berganiung kepada harga. Hal ini dapat digambarkan
dengan grafik sederhana di bawah ini :
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Kurva | = Jumlah barang vang diminia dengan harga yang berlainan



Kwva | memperlihatkan babwa apabila harga satuan turon maka perminiaan
akan bertambah. Secara umum hal ind berlako untuk segala macam komodit (produk).
Hanya tingkat perubahan dalam jumilah yang diminta berbeda-beda bergantung kepada
sifat komoditi vang bersangkutan. Schingga arah dan bentuk kurva akan berlainan
pula.

Jumlah barang vang ditawarkan penjual dapat digambarkan sebagai berikut :
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Kurval ° Jumlah !:lamng vang dijual dengan harga vang berlainan.
Kurva 2 memperlihatkan secara umum bagaimana reaksi prfcmil.|_-:-=:1.|"|}|=|:|Jl.iE
terhadap perubahan harga dari produknya. Di sing juga ada perbedaan-perbedann
tersebut di atas tergantung dan sifal kemoditi (produk) vang bersanghkutan.

Dengan mempertemikan kedua kurva tersebut diatas, maka terbentuk "hargs
keseimbangan® (egualitv-price),
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Kurva 3 | Periemuan antara penawaran dan permuntaan.

Kurva 3 memperfihatkan bagaimana penawaran dan permintaan di pasar
mencapai kescimbangan. Pada titik Qe, jumlah vang ditawarkan berimbang
jumiah vang diminta. pada harga Pe. Pada titik-titik lainnya baik penjual
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pembeli tidak memperoleh kepuasan munmlmpﬂmmdm;ﬂum
kecenderungan ke arah terbentuknya harga kescimbangan, Jelas kiranya, bahwa ini

4. Elastisitas Harga
pmmstﬂpymmmmwmm,mm
wmmwmmnﬂmmmmmmm

Elastisitas harga terhadap perminiaan adalah p:nhhlmuhhm.g

Bila pernyataan iersebut diterapkan dengan menggunakan persamaan, maka

diperoleh

Ibeberapa pernyataan, antara lain :

(1) Perubahan harga dan perubahan barang yang dibeli dapat dinyatakan dengan

persen.

{2} Perubahan harga dan perubahan barang yang dibeli dapat dinyatakan dengan
angka elastisitas.

Bila elastisitas harga terhadap permintaan terscbut dinyatakan dengan angka,
maka hizsanya ada 3 macam besaran angka elastisitas ini, yaitu :

Kurva permuniaan
mempunya  clastsita
satuje=] |

Kelau perubahan pro-
poraonal dalam um-
lah dan hamga same
besarmya |

Kurva perminisan

mempunyy  elasligitas |
bebit dari satu (e > lli

Kalau perubahan pfﬂ-i
pomional .:u.L!rr. .-urn-l
lak ietwh besar dan |
perubahan harga |

Kurvz perminiaan
pempunva  elasngiie
kwrang dari satu (e < 1)

J

| Kabar perubahan pro- !

pomional  datam  jum-
Iah lebih kacil dan per-
ubahan harga.

Namun demikian harus selabsdiiagatbabhun konsep terschut dipakai dalam pengertian
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Dalam menuliskan angka clastisitas ini ditulis tanda negatif di mukanya. Ini
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5. Lembaga Penyalur Produk Agribisais
Dmnunhﬂumﬂmmyahrkuhuiluhmﬂmmwﬂhnﬁsmmdimwl
produsen adalah cara pemasaran langsung. Produsen berusaha mencapai pas

terakhir, dengan perangkat penjualan vang dimilikinya atan melalw SuTal-meny
dan telepon. Akan tetapi cara yang umum vang ditempuh produsen dalam
menyalurkan produk-produknya ke pasar terakhir ialah metalui
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Bagan Lembaga-lembaga penyalur produk agnbisms

6. Jenis-jenis Pasar Produk Agribisnis

Pada dasarnya pasar produk agribisnis terbagi atas golongan schagai berikut -

(1) Pasar penampung sementara (Framsit marker),
(2} Pengembangan pasar lokal (Growers local marker)




{3} Pasar Pusat Distnbus: atau Pasar Induk (Wholeseller marker).
{4} Pasar eceran (Retailer marker)
{5} Pasar dunia dan Pasaran Ekspor - Impor (/mternational market).

Bagan Mata Rantai Pemasaran Produk Agribisnis
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Pembentukan harga dalam usaha pemasaran produk-produk Agribisnis.
& Pembentuk harga (Price determinants)

Dalam kegiatan pemasaran produk-produk agribisnis, terdapat uga subyvek yang
mencntukan (determinants) dalam pembentukan harga suatu produk di pasaran
yaitu
- Produsen dengan dasar biava-biava produksi vang telah dikeluarkannva sehingga

produk i berwujud dan siap untuk dipasarkan.

Konsumen dengan dava beli, kebuiuhan serta kesukaannya,

«  Pemenntah dengan peraturan atau kelentuan harga scbagar pengendalian tata
harga pasar.
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ﬁ(mumm _ Harga +—— |Pemerintah

mevujudkan kesepakaten harge, sehingga transaksi dapat berlangsung,
b. Daya pembentukan harga

Pembentukan harga suatu produk agribisnis, drmmhnulehdag,upenﬂ:mw
harga. Ada 3 jenis daya pembentukan harga vaitu -

Daya pembentukan harga konsumen rumah tangga;

Daya pembentukan harga konsumen industri

Daya pembentukan harga produsen.

¢. Fluktuasi Harga

Dari uraian-uraian di atas dan kenyatzan-kenyataan dilapangan. naik mrunnys
(fluktuasi) harga dapat dikendalikan dengan baik, karena adanya harga patokan dan
pemerintah. Sehingga pembentukan harga di pasaran berkisar sekitar harga patoka
tersebut. Penctapan harga patokan schagai harga pengendalian oleh pemerintah
diperoleh berdasarkan :
= Hasil riset pasar dan masvarakat (konsumen)

- Daya beli masyarakat, modal pedagang eceran vang tergolong lemah.

d. Menghindarkan atan memperkecil resiko harga

Dialam kegiatan joal-beli antara perusahaan yang bergerak dalam agribisnis dengs
perusahaan agroindustri sering terlibat kontrak atau perjanjian jual-beli. Suat
perusahaan vang ingin mempertahankan reputasinya, dengan terjalinnya kontrak
usaha terscbut bermaksud ingin mewwjudkan atau melaksanakan segala isi perjanjian
dan tidak mau meclakukan ingkar janji. Untuk menghindarkan stay memperkecl
resiko vang terjadi maka perusahaan tersebut harus melakukan beberapa kebijaksanaan
amamdnkmnupuhmnpn-pnhmpﬂmdmumdmmmm 3




Hedging adalah suatu kebijaksanaan dalam mdﬁln]:nhdlﬂ alag
penjualan secara perjanjian berjangka, untuk mengimbangi pertumbuhan
dalam pasar produk-produk agribisnis.

8. Bisya Pemasaran

Biava pemasaran sering kali diukur dengan margin (marjin) pemasaran,

Marjin pemasaran yaitu bagian dari pembayaran konsumen yang diperiukan
untuk menutup biava vang dikeluarkan dalam proses pemasaran. Dengan
kata lain semua komponen biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
fungsi-fungsi pemasaran selama proses pemasaran.

Semakin banyak pertambahan jasa untuk suatu produk, semakin kecil persentase
bagian yang ditenma oleh produsen dan harga produk akhir Pengurangan bagian

proses pemasaran dapat menciptakan lebih banyak ragam dan jems produk pada
tingkat pengecer.

. Strategi Pemasaran

Usaha usaha apa yang perlu dilakukan oleh petani produsen dalam agribisnis agar
mereka menenma harga jual yang setinggi-tingginya dan berada pada posisi lawar
(bargaining position) yang kuat ?

Untuk menjawab masalah tersebut di atas strategi pemasaron adalah salah sat aspek
pemecahannya, Oleh karena ite aspek it sangat penting untuk dikuasai dan
dilaksanakan oleh petani produsen.

Sirstec S et i :

Peubah Pemasaran Uraiam

I. Riset dan - Peramalan data yang lampay un-
analisis pasar tuk barang-barang vang dibeli se-
cara leramr

- Sampe] untuk Pasar yang luas

- Pengupian pasar unfuk mengu-
rangi resiko.

- Menentukan pemakatanmya.

keputusan.
2. Keputusan - Menentukan bentuk produk sc-




tentang Produk

3. Penetapan harnga

5. Distribusi

belum menjual.
Hubungan tidak langsung antar pembeli
Brand name (nama jenis produk) sangat

Tujuan glmh l_'buhﬂapﬂ fhjuan )
Sdengpunakan pramuniaga uniuk men-
jadi perantara penjualan dari pintu ke -
pintu,

: Menggunakan perantar umumnya.

Alat transport untuk pengiriman ditentu-
kan oleh fakior waktu dan biayva.

10, Membuat Kontrak Dengan Mitra Kerja

Kerjasama dengan mitra kerja (KUD, Perbankan, Swasta, BUMN dan lain-lain)

harus dituangkan dalam bentuk kontrak.

Fontrak tersebaut dibuat dalam bentuk enulis dengan mmmnkqdm
resiko, laba. rugl, kepastian minimum pendapatan. jaminan kepastian lahan {lidak
digusur dan lain-lain).




